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Abstrak  
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis 
peserta didik di salah satu SMP Negeri 3 Cikarang Timur dalam menyelesaikan soal pada materi SPLDV. 
Metode dalam penelitian yakni metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini dengan cara teknik purposive 
sampling pada kelas VIII tahun ajaran 2020/2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan 
tingkat koneksi matematis dari 31 peserta didik di kelas VIII, diperoleh 6 peserta didik dengan kategori 
tinggi memperoleh persentase 19,4%, 19 peserta didik dengan kategori sedang memperoleh persentase 
61,3%, dan 6 peserta didik dengan kategori rendah memperoleh persentase 19,4%. 
 
Kata kunci: Koneksi Matematis,Peserta Didik,SPLDV 
 
PENDAHULUAN  
Matematika sebagai ilmu dasar yang 
sangat diperlukan untuk dipelajari guna 
meningkatkan mutu pendidikan 
dikarenakan topik-topik yang ada saling 
berkaitan dengan bidang ilmu lainnya. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
(Ramdhani et al., 2016) bahwa 
matematika adalah ilmu pengetahuan 
yang berhubungan dengan ilmu lainnya 
seperti ilmu fisika, sosial, dan 
sebagainya, serta matematika berperan 
penting  dalam kehidupan nyata. Sejalan 
dengan pendapat (Nursafitri et al., 2018) 
mengatakan bahwa tujuan mempelajari 
matematika untuk mempersiapkan 
peserta didik agar dapat mempergunakan 
matematika untuk menyelesaikan 
persoalan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dan bidang ilmu 
lainnya. Maulana (Nursafitri et al., 2018) 
mengatakan bahwa “Matematika adalah 
kegiatan manusia (human activity)…”. 
Dengan demikian, matematika adalah 
pembelajaran yang perlu dipahami karena 
erat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik. 
NCTM (2000) merumuskan 
bahwa ada lima tujuan pembelajaran 
matematika di sekolah yaitu : komunikasi 
(communication), pemecahan masalah 
(problem solving), penalaran (reasoning), 
koneksi (connection), dan representasi 
(representation). Salah satu aspek yang 
ditekankan dalam tujuan pembelajaran 
matematika adalah kemampuan koneksi 
matematis. Sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Yulianti (Widyawati, 
 
138 
Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika Volume 6 Nomor 1 
P-ISSN: 2502-7638; E-ISSN: 2502-8391 
 
Juleka Sari, Sutirna: Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik SMP 
Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel | Halaman 137 – 144 
 
2016) bahwa kemampuan koneksi 
matematis adalah suatu hal yang harus 
ditekankan disetiap jenjang pendidikan. 
Sejalan juga dengan NCTM (2000) 
mengemukakan bahwa kemampuan 
koneksi matematis sebagai salah satu 
tujuan pembelajaran yang sangat 
diperlukan oleh peserta didik agar 
mampu menguasai konsep-konsep 
matematika, menjelaskan hubungan 
antara suatu konsep dengan konsep 
lainnya dalam menyelesaikan persoalan 
matematika. Dengan demikian, 
kemampuan koneksi matematis harus 
dimiliki oleh peserta didik dalam 
membantu memecahkan persoalan 
matematika. 
Menurut (Sari et al., 2019) 
kemampuan koneksi matematis yakni 
kemampuan peserta didik untuk mampu 
menguasai hubungan antar topik, antar 
konsep, antar prosedur dalam 
matematika. Selain itu menurut 
(Ramdhani et al., 2016) menjelaskan 
bahwa kemampuan koneksi matematis 
merupakan bagian dalam kegiatan 
pembelajaran karena dapat memperluas 
pemahaman konsep dan peserta didik 
dapat mendefinisikan cara untuk 
menyelesaikan suatu  persoalan pada 
topik yang ada serta saling berkaitan ke 
dalam bentuk model matematika, serta 
peserta didik dapat menerapkan 
pengetahuan yang dimiliki untuk 
memecahkan persoalan satu dengan 
persoalan lain. Dengan demikian, 
kemampuan koneksi sangat 
mempengaruhi kegiatan pembelajaran 
peserta didik, mereka perlu memiliki 
koneksi matematis agar mampu 
mengaitkan topik-topik dalam 
matematika dengan  ilmu lainnya. 
Pada kenyataannya di lapangan 
kemampuan koneksi matematis peserta 
didik masih termasuk rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Nari & Musfika, 2016) 
bahwa pada kegiatan pembelajaran 
peserta didik tidak dapat  
menghubungkan materi yang sudah 
dipelajari untuk menjelaskan konsep dari 
topik matematika yang baru. Selain itu, 
hasil penelitian Sugiman (Zuyyina et al., 
2018)  menyatakan  kemampuan koneksi 
matematis peserta didik SMP masih 
rendah dengan rata-rata sebesar 53,8 %. 
Menurut NCTM (2000) indicator-
indikator kemampuan koneksi matematis 
yakni : (1) Menghubungkan antar topik 
matematika, (2) Menghubungkan 
matematika dengan ilmu selain 
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matematika, (3) Menghubungkan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan latar belakang diatas, 
peneliti ingin menganalisis dan 
mendeskripsikan kemampuan koneksi 
matematis peserta didik SMP pada materi 
sistem persamaan linear dua variabel 
(SPLDV) yang ditinjau berdasarkan 
indikator kemampuan koneksi matematis.  
METODE  
Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif. Menurut Creswell 
(Syarifah, 2017)  penelitian kualitatif  
bertujuan memperoleh informasi 
berkaitan dengan kejadian utama yang 
diperdalam pada penelitian, anggota 
penelitian, dan tempat penelitian. Tujuan 
penelitian ini untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan kemampuan koneksi 
matematis peserta didik SMP pada materi 
SPLDV. Subjek penelitian sebanyak 31 
orang peserta didik di salah satu SMP 
Negeri di Cikarang Timur kelas VIII 
tahun ajaran 2020/2021 dengan 
kemampuan koneksi berbeda-beda  dan 
diambil dengan teknik purposive 
sampling. 
Instrumen penelitian berupa soal 
tes uraian kemampuan koneksi matematis 
terdiri dari tiga butir soal yang mencakup 
indikator kemampuan koneksi matematis 
pada masing-masing soal dan soal 
tersebut diadaptasi dari penelitian 
Hidayati (2020). Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini mencakup tahap 
awal menentukan subjek penelitian 
dengan cara mengetahui data ulangan 
harian peserta didik pada materi SPLDV, 
mengatur jadwal penelitian, menentukan 
desain penelitian dan menentukan 
instrumen penelitian yang akan 
digunakan.  Selanjutnya, memberikan 
soal tes uraian kemampuan koneksi 
matematika pada peserta didik. 
Kemudian, pada tahap akhir menganalisis 
hasil data tes kemampuan koneksi 
matematis, mendeskripsikan hasil analisis 
data, dan menarik kesimpulan. 
Pedoman pemberian skor tes 
kemampuan koneksi matematis menurut 
Adirakasiwi (Nursaniah et al., 2018) 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 1. Pedoman Pemberian Skor Tes 
Kemampuan Koneksi Matematis 
Respon Peserta Didik Skor  
Jawaban tepat, mengetahui 
konsep matematika, 
memahami keterkaitan 
konsep dan penerapannya. 
4 
Jawaban tepat, sesuai kriteria 
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pada jawaban. 
Jawaban tepat, tetapi tidak 
sesuai dari sebagian kriteria 
2 
Ada jawaban, tetapi tidak 
sesuai dari sebagian kriteria 
yang telah ditentukan 
1 
Tidak ada jawaban 0 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mendapat informasi 
tentang kemampuan koneksi matematis, 
pada tahap pelaksaaan peneliti 
memberikan soal tes uraian kemampuan 
koneksi matematis pada materi SPLDV 
pada 31 peserta didik kelas VIII yang 
dijadikan sebagai subjek penelitian. 
Adapun hasil data yang diperoleh dari 
soal tes tersebut adalah sebagai berikut. 


















31 66,7 8,3 29,6 18,6 
 
Berdasarkan tabel 2 diatas 
diperoleh bahwa nilai maksimum 
diperoleh 66,7 dan nilai minimum 
diperoleh 8,3, rata-rata nilai pada kelas 
tersebut adalah 29,6, serta standar 
deviasinya adalah 18,6. Jika ditinjau 
berdasarkan tiap-tiap indikator 
kemampuan koneksi matematis pada 
hasil nilai pada interpretasinya masih 
sangat kurang karena nilai peserta didik 
pada setiap indikator tersebut hanya 
beberapa peserta didik yang memperoleh 
nilai maksimum dan tidak mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
Hal tersebut dapat dikatakan bahwa 
peserta didik pada kelas tersebut belum 
memahami penyelesaian soal-soal materi 
SPLDV sehingga kemampuan koneksi 
matematis peserta didik masih termasuk 
rendah. Hal ini bertolak belakang dengan 
pendapat Adirakasiwi (2018) bahwa 
kemampuan koneksi matematis adalah 
kemampuan dasar yang sangat diperlukan 
peserta didik sekolah menengah.  
 Adapun untuk memperoleh 
tingkat kategori kemampuan koneksi 
matematis pada subjek penelitian dengan 
cara berdasarkan Arikunto (Effendi, 
2017) bahwa nilai rata-rata dan standar 
deviasi dari hasil data penelitian sebagai 
acuan untuk kategorisasi. 
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Didik 
Tinggi  > 48,18 6 19,4 




Rendah < 10,95 6 19,4 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 
kategori koneksi matematis peserta didik 
dalam menyelesaikan tes soal uraian pada 
materi SPLDV. Pada kategori tinggi 
diperoleh sebesar 19,4% sebanyak 6 
orang peserta didik dengan perolehan 
nilai peserta didik lebih dari 48,18, 
kategori sedang diperoleh 61,3% 
sebanyak 19 orang peserta didik 
memperoleh nilai peserta didik diantara 
10,95 dan 48,18, kategori rendah 
diperoleh sebesar 19,4% sebanyak 6 
orang peserta didik dengan perolehan 
nilai peserta didik kurang dari 10,95. 
Kategori tersebut menunjukkan bahwa 
peserta didik dengan kategori tinggi dan 
sedang di kelas tersebut masih belum 
menguasai koneksi matematis pada 
materi SPLDV dikarenakan berdasarkan 
nilai di atas tidak memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini 
memperlihatkan bahwa kategori tersebut 
hanya berlaku pada kelas dengan subjek 
penelitian. Adapun perbandingan 
persentase tingkat koneksi matematis 
peserta didik pada materi SPLDV dapat 
diamati pada gambar diagram di bawah 
ini. 
 
Gambar 1. Perbandingan persentase 
tingkat koneksi matematis peserta didik 
pada materi SPLDV 
Berdasarkan penjelasan 
sebelumnya bahwa hasil penelitian dari 
masing-masing indikator yang masih 
dikatakan rendah karena tidak ada peserta 
didik yang nilainya memenuhi KKM. Hal 
ini menjelaskan bahwa setiap indikator 
kemampuan koneksi matematis belum 
terpenuhi secara maksimal. Indikator 
penelitian ini berdasarkan NCTM (2000) 
meliputi : (1) Menghubungkan antar 
topik matematika, (2) Menghubungkan 
matematika dengan ilmu selain 
matematika, (3) Menghubungkan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Indikator-indikator tersebut belum 
sepenuhnya dikuasai oleh peserta didik 
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didik. Adapun soal tes uraian yang 
diberikan kepada subjek penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Jika diketahui sebuah sistem 
persamaan {
x + y = 5
x − y = 1
 , maka 
tentukan himpunan selesainya 
dengan menggunakan metode 
grafik ! 
2. Fandi melakukan perjalanan 
menggunakan sepeda motor 
sejauh x km dalam waktu t jam 
dengan kecepatan rata-rata 60 
km/jam. Agar menempuh jarak 
itu Fandi berusaha 10 menit lebih 
cepat, dengan kecepatan rata-
ratanya menjadi 72 km/jam, 
tentukan jarak yang ditempuh 
oleh Fandi ! (dalam km). 
3. Dua tahun yang lalu umur Anggi 
6 kali umur Shinta. Jika delapan 
belas tahun kemudian umur 
Anggi akan menjadi dua kali 
umur Shinta. Maka tentukan  
umur mereka sekarang! 
Selanjutnya, gambar dari jawaban 
peserta didik dalam menyelesaikan soal 





Gambar 2.  Jawaban perwakilan peserta 
didik pada soal nomor 1 
Gambar di atas menjelaskan 
bahwa peserta didik masih belum mampu 
memenuhi kriteria dari indikator 
kemampuan koneksi matematis yaitu 
menghubungkan antar topik matematika. 
Pada jawaban peserta didik  soal nomor 1 
terlihat bahwa peserta didik masih tidak 
merumuskan hal-hal yang diketahui pada 
soal dan tidak menghubungkan materi 
sebelumnya dengan materi SPLDV 
dalam menyelesaikan soal tersebut serta 
belum memberikan kesimpulan hasil 
jawaban dengan benar. Peserta didik 
hanya menggambarkan grafik dalam 
menyelesaikan soal tersebut dan belum 
tepat dalam melakukan prosedur 
penyelesainya, peserta didik tidak dapat 
menghubungkan konsep-konsep 
persamaan garis lurus pada SPLDV 
dalam menjawab soal tersebut. 
Gambar 3. Jawaban perwakilan peserta 
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Gambar di atas menjelaskan 
bahwa peserta didik masih belum mampu 
memenuhi indikator kemampuan koneksi 
matematis yakni menghubungkan 
matematika dengan ilmu lainnya. Pada 
soal nomor 2 tersebut peserta didik sudah 
merumuskan hal-hal yang diketahui pada 
soal tetapi belum menggunakan rumus 
dari materi mata pelajaran lain yaitu 
konsep fisika gerak lurus yang berkaitan 
dengan SPLDV. Peserta didik juga tidak 
mampu untuk memberikan kesimpulan 
yang benar dalam menjawab soal 
tersebut.  
Gambar 4. Jawaban perwakilan peserta 
didik pada soal nomor 3 
 
Gambar di atas menjelaskan 
bahwa peserta didik belum mampu 
memenuhi indikator kemampuan koneksi 
matematis yakni menghubungkan 
kemampuan koneksi matematis dalam 
kehidupan sehari-hari. Peserta didik tidak 
merumuskan apa yang diketahui pada 
soal, dan belum mampu menghubungkan 
soal tersebut dengan kehidupan sehari-
hari, peserta didik belum memberikan 
kesimpulan dan menjawab soal masih 
kurang tepat. 
SIMPULAN 
Kemampuan koneksi matematis 
peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 3 
Cikarang Timur tahun ajaran 2019/2020 
dalam menyelesaikan soal tes uraian pada 
materi SPLDV menunjukkan bahwa 
seluruh indikator kemampuan koneksi 
matematis belum terpenuhi secara 
maksimal oleh peserta didik. Hal ini 
ditunjukkan berdasarkan tingkat koneksi 
matematis dari 31 peserta didik di kelas 
VIII, terdapat 6 peserta didik dengan 
kategori tinggi memperoleh persentase 
19,4%, 19 peserta didik dengan kategori 
sedang memperoleh persentase 61,3%, 
dan 6 peserta didik dengan kategori 
rendah memperoleh persentase 19,4%.  
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